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Abstract - The rapid development of technology and information has penetrated almost all aspects of 
people's lives, including in the business field. The rise of companies in various developing regions 
indirectly states that the existence of this agency has a role in increasing employment opportunities for the 
community. Therefore a company should have excellent service so that it can increase the effectiveness 
and efficiency of time in service activities, including in the employee payroll activities. There are many 
ways to improve employee payroll services, one of which is to reform the system which is considered to 
be able to increase the effectiveness and efficiency of service time for employee payroll activities. 
The solution to overcome this lack of efficiency and effectiveness is by providing applications that can 
help PT. Citra Mandiri Persada Pratama by automating existing systems into a new system using the 
technology-based Development Life Cycle system development method and the Client Server concept. 
Keywords: Client Server, PT. CMPP, payroll 
 
Abstrak - Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat telah merambah hampir  semua  
segi  kehidupan  masyarakat  termasuk  dalam  bidang  bisnis. Maraknya perusahaan di berbagai daerah 
yang berkembang secara tidak langsung menyatakan bahwa keberadaan instansi ini memiliki andil 
dalam meningkatkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Oleh sebab itu sebuah perusahaan sudah 
seharusnya memiliki pelayanan yang prima sehingga mampu meningkatkan efektifitas  serta  efisiensi  
waktu  dalam  pelayanan  kegiatan  termasuk  dalam kegiatan penggajian karyawannya. Banyak cara 
untuk meningkatkan pelayanan kegiatan penggajian karyawan salah satunya melakukan perombakan 
terhadap sistem yang dianggap mampu meningkatkan efektifitas serta efesiensi waktu pelayanan 
kegiatan penggajian karyawan.  
Solusi untuk mengatasi kurangnya efisiensi dan efektifitas tersebut adalah dengan menyediakan aplikasi 
yang mampu membantu PT. Citra Mandiri Persada Pratama dengan  mengotomatiskan sistem  yang 
telah ada menjadi sistem baru menggunakan metode pengembangan sistem Development Life Cycle 
yang berbasis teknologi dan konsep Client Server. 
Kata kunci:  Client Server, PT. CMPP, penggajian 
 
1.a. Latar Belakang 
 
Pada umumnya, hampir semua instansi 
ataupun perusahaan banyak yang telah 
menggunakan teknologi komputer dalam 
pengelolaan data dan manajemen. Namun 
demikian, masih ada beberapa kegiatan yang 
semestinya sangat penting justru belum 
menjadikan teknologi komputer sebagai alat 
bantu yang digunakan untuk penyelesaian  
pekerjaan  tersebut.  Salah  satu  hal  yang  vital  
dalam  manajemen adalah penggajian karyawan 
perusahaan. Sehingga admin atau bagian 
keuangan di tuntut untuk bisa lebih cepat dalam 
tugasnya pada kegiatan penggajian karyawan 
yang rutin dilakukan dalam perusahaan. 
PT.CMPP (Citra Mandiri Persada Pratama) 
adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam 
bidang pertambangan nikel yang berjarak ±60 
Km dari Kabupaten Kolaka yang tepatnya berada 
pada Kecamatan Wolo. Di perusahaan tersebut 
salah satu hal yang menjadi sasaran penelitian 
penulis adalah mengenai pengolahan data 
penggajian karyawan yang hingga saat ini masih 
bersifat konvensional. Sistem penggajian 
karyawan dalam perusahaan PT.CMPP 
tergolong masih jauh dari keakuratan yang 
disebabkan oleh data yang masih terpisah-pisah 
pada komputer yang berbeda, tanpa adanya 
relasi atau komunikasi data antara komputer 
admin dengan komputer bendahara atau bagian 
keuangan, sehingga dalam perhitungan besaran 
gaji karyawan seringkali mengalami kesalahan 
perhitungan. Kesalahan perhitungan tersebut 
disebabkan oleh data karyawan yang dijadikan 
acuan bendahara dalam  mengeluarkan  gaji  
tidak  sesuai  dengan  data  yang berada di 
komputer admin.  
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Selain kesalahan dalam perhitungan 
besaran gaji, proses penggajian pada PT.CMPP 
tidak melampirkan slip gaji untuk karyawannya. 
Selama ini, rincian gaji karyawan, jumlah 
kehadiran serta tunjangan jabatan hanya 
dituliskan pada amplop yang berisi uang gaji 
tersebut. Seringkali juga, penggajian karyawan 
pada PT. CMPP kerap tertunda atau tidak tepat 
waktu dikarenakan jika admin berhalangan atau 
tidak sempat hadir sehingga data yang 
dibutuhkan tidak segera didapatkan oleh 
bendahara. 
Solusi untuk masalah  dari 
permasahan pada PT.CMPP adalah membangun 
suatu sistem yang dapat menghubungkan secara 
langsung antara komputer admin dengan 
komputer bendahara melalui sistem berbasis 
komputer sehingga data yang dimiliki oleh admin 
dengan data yang diolah oleh bendahara dapat 
dikomunikasikan secara langsung. Dengan 
demikian, data yang akan diolah dapat diperoleh 
dengan mudah serta mempercepat kinerja admin 
dan bagian keuangan atau bendahara untuk 
memberikan pelaporan baik dari daftar gaji 
bulanan, slip gaji ataupun data karyawan 
kepada pimpinan perusahaan  secara akurat,  
cepat   dan tepat. 
 
1.b. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana merancang dan membangun 
suatu sistem penggajian karyawan berbasis 
client-server pada PT.CMPP? 
1.c. Batasan Masalah 
1. Penelitian ini adalah sistem client-server yang 
dirancang untuk membantu PT. CMPP 
melakukan penggajian karyawan berbasis 
sistem komputer. 
2. Penelitian  ini  hanya  membahas  
bagaimana  penerapan  client-server  pada 
penggajian karyawan pada PT.CMPP. 
 
1.d. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui permasalahan yang terjadi 
pada sistem penggajian karyawan pada PT. 
CMPP 
2. Untuk merancan dan membangun sebuah 
sistem penggajian karyawan pada PT.CMPP 
3. Untuk mengimplementasikan sistem 
informasi penggajian karyawan berbasis 
client-server pada PT.CMPP 
 
1.e. Manfaat Penelitian 
Sistem Informasi Penggajian Karyawan   dapat   
mempermudah   perusahaan   dalam   melakukan 
penggajian karyawan. 
 
2.a. Dasar Teori 
Dasar Teori yang mendukung penelitian ini 
adalah: 
 
1. Pengertian Sistem 
Sistem adalah jaringan  kerja  dan  prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan sasaran tertentu. 
Sistem juga sebagai kumpulan  dari  elemen-
elemen  yang berinteraksi  untuk  mencapai  
suatu  tujuan tertentu. Dapat disimpulkan bahwa 
pengertian sistem adalah kumpulan elemen-
elemen atau jaringan kerja dan prosedur-
prosedur yang saling berinteraksi satu sama lain 
untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 
 
2. Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang disajikan dalam 
bentuk formulir yang berguna dalam kegiatan 
pembuatan keputusan. Pengertian lain informasi 
adalah data yang sudah diproses dan 
diorganisasikan untuk memberikan arti bagi 
penggunanya. Nilai adalah suatu informasi 
dikatakan bernilai bila informasi lebih efektif 
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. 
 
3. Pengertian Sistem Informasi 
Sistem Informasi adalah sekumpulan komponen  
yang saling berhubungan, mengumpulkan atau 
mendapatkan, memproses, menyimpan dan 
mendistribusikan informasi untuk menunjang 
pengambilan keputusan dan pengawasan dalam 
suatu organisasi serta membantu manajer dalam 
mengambil keputusan. Sistem Informasi adalah 
sekumpulan dari bagian/komponen baik fisik 
ataupun non fisik yang saling berhubungan dan 
bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 
satu tujuan yaitu mengolah data menjadi 
informasi. 
 
4. Pengertian Gaji 
Gaji  adalah  balas  jasa  yang  dibayar  secara 
periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai 
jaminan yang pasti. Gaji adalah suatu bentuk 
pembayaran periodik dari seorang majikan pada 
karyawannya yang dinyatakan dalam suatu 
kontrak kerja. Dari sudut pandang pelaksanaan 
bisnis, gaji dapat dianggap sebagai biaya  
yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sumberdaya manusia untuk  menjalankan  
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operasi,  dan  karenanya disebut dengan biaya 
personel atau biaya gaji. Karyawan merupakan 
setiap penduduk yang masuk ke dalam usia kerja 
(berusia rentang 15 hingga 64 Tahun), atau 
jumlah total seluruh penduduk yang ada pada 
sebuah Negara yang memproduksi barang dan 
jasa jika ada permintaan akan tenaga yang 
mereka produksi, dan jika mereka mau 
berkecimbung/berpartisipasi dalam aktivitas itu. 
 
5. Client Server 
Client server adalah komputer database yang 
berada di pusat yang informasinya bisa dipakai 
bersama-sama oleh beberapa user yang 
menjalankan aplikasi di dalam komputer lokal 
yang disebut client.  Client server adalah arsitektur 
yang paling banyak dipakai diteknologi modern ini 
dimana client mampu melakukan proses secara 
mandiri saat meminta data dan server akan 
mengirimkan data sesuai permintaan kemudian 
proses akan dilakukan oleh client. 
6. MySql 
MySQL adalah salah satu perangkat lunak sistem 
manajemen basis data (database) SQL atau 
sering disebut dengan DBMS (Database 
Mnajement Sistem). Berbeda  dengan  basis  
data  konvensional  seperti.  Dat,  .dbf,  .mdb,  
MySQL memiliki kelebihan yaitu beirsifat 
multithread, dan multi-userd serta mendukung 
sistem jaringan. MySQL didistribusikan secara 
gratis di bawah lisensi GNU General Public 
Lisence (GPL),   namun ada juga versi 
komersial bagi kalangan tertentu yang 
menginginkannya. MySQL sebenarnya 
merupakan turunan salah satu konsep utama 
dalam database sejak lama, yaitu SQL 
(Structured Query Language). SQL adalah 
sebuah konsep pengoprasian database, 
terutama untuk pemilihan atau seleksi dan 
pemasukan data, yang memungkinkan 
pengoprasian data dikerjakan dengan mudah 
secara otomatis. 
 
7. Teknik Pengembangan Sistem 
Metode air terjun atau yang sering disebut 
metode waterfall sering dinamakan  siklus hidup 
klasik (Classic Life  Cycle),  hal ini menggambarkan 
pendekatan      yang sistematik dan  juga  berurutan 
pada pengembangan perangkat lunak, dimulai 
dengan analisis spesifikasi kebutuhan pengguna 
lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan 
perencanaan (Planning) permodelan (Modeling),   
konstruksi (contruction), serta penyerahan  sistem 
ke  para pelanggan/pengguna  (Deployment),  yang 
diakhiri dengan  dukungan  pada perangkat lunak 
lengkap yang dihasilkan. Tahapan Metode 
Waterfall dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 
2.a. Kajian Pustaka 
 
Berdasarkan penelitian Erna Daniati dan Teguh 
Andriyanto yang dimuat pada Jurnal Simki-
Techsain dengan judul Sistem Informasi 
Penggajian Karyawan  Pada Perusahaan 
Shuttlecock. Dalam Penelitian ini berhasil 
merancang sebuah sistem informasi penggajian 
yang efisien dan sesuai dengan data produksi 
karyawan ke dalam pembuatan laporan berupa 
laporan data produksi, data lembur karyawan, 
dan laporan-laporan. 
Cosmas Eko Suharyanto dkk. yang dimuat pada 
Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi dengan 
judul Perancangan Sistem Informasi Penggajian 
Terintegrasi Berbasis Web (Studi Kasus di 
Rumah Sakit St. Elisabeth). Sistem informasi 
yang telah dirancang mampu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi, DBMS mampu 
mengatasi redundansi data, dan integrasi 
tabletabel. Bahasa pemograman PHP dengan 
kolaborasi MySQL memampukan sistem 
informasi terintegrasi dan berbasis web yang 
dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 
 
3. Analisis dan Perancangan Sistem 
1. Alur Sistem Informasi 
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Gambar 2. Flowmap Sistem Berjalan 
 
Dari  gambar  2,  dapat  dijelaskan  bahwa  admin  
mengambil  data karyawan dari karayawan dan 
melakukan pendaftaran. Admin akan 
mengecek atau memeriksa apakah karyawan 
tersebut telah terdaftar atau tidak. Jika belum 
terdaftar  dilakukan  pendaftaran  dan  jika  telah  
terdaftar  dilakukan  input  data jabatan 
kemudian admin mengambil data absensi 
karyawan dari karyawan kemudian admin 
mencatat absensi karyawan dan membuat 
laporan absensi karyawan. Langkah selanjutnya 
Bagian keuangan mengambil data karyawan dari 
admin kemudian memeriksa data bassed 
sallary karyawan. Kemudian laporan data 
absensi karyawan  diperoleh dari  admin dan 
bagian keuangan melakukan perhitungan gaji 
berdasarkan data absensi dan mengeluarkan 
laporan data penggajian. Laporan data 
penggajian  diberikan  kepada  pimpinan karyawan 
menerima upah sebagai gaji.  
 
 
Gambar 3. Flowmaps Sistem yang dirancang 
 
Pada Gambar 3, yang menjalankan sistem 
adalah admin dan bagian keuangan. Admin 
adalah yang bertanggungjawab menginput data 
jabatan, data karyawan dan data absen kerja. 
Pada alur sistem tersebut admin menginput data 
dari dokumen karyawan, dokumen absen kerja 
perhari yang didapatkan dari karyawan, 
sedangkan data jabatan bersumber dari 
perusahaan. Dari data yang diinput  tersebut  
diproses  dan  tersimpan  dalam  database 
sistem  sehingga akan dapat memberikan 
laporan pada pimpinan yang dihubungkan melalui 
konektor pada pimpinan dalam bentuk dokumen 
untuk diarsipkan. Sedangkan pada bagian 
keuangan memproses perhitungan gaji karyawan 
berdasarkan data absen dan data jabatan yang 
terelasi dalam satu databse sistem informasi 
penggajian. Dari hasil proses penggajian akan 
diserahkan pada pimpinan sebagai pelaporan 
dan juga diberikan slip pada karyawan 
bersangkutan untuk setiap bulannya. 
 
2. Rancangan Basis Data 
ERD pada sistem informasi Penggajian yang baru 
menunjukkan hubungan (relasi) antar 
entitas/obyek yang terlibat di dalam sistem. ERD 
ini nanti pada akhirnya akan menghasilkan 
struktur basis data yang sesungguhnya, yaitu 
desain tabel-tabel dan hubungan antar table yang 
akan disimpan pada media penyimpanan. 
Diagram ini juga akan kita gunakan dalam 
perancangan programnya. 
 
Gambar 4. Rancangan ERD 
 
Relasi antar tabel menggambarkan hubungan 
atau relasi suatu data antar file satu dengan file 
lainnya dalam satu database yang saling terkait.  
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Gambar 5. Relasi Antar Tabel 
 
3. Rancangan Antar Muka 
Rancangan antar muka dibuat untuk 
memudahkan pembuatan program, berikut salah 












Gambar 6. Rancangan Form Login 
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Gambar 9. Flowchart Form Utama 
 
 
4. Implementasi Sistem dan Hasil 
 
1. Form Login 
 
Gambar 10. Tampilan Form Login 
 
Form login merupakan form yang pertama kali 
ditampilkan ketika program dijalankan. Pada form 
login, user/pengguna wajib mengisi User, 
Password dan hak akses pengguna agar dapat 
masuk pada menu utama dan menjalankan 
sistem sesuai hak aksesnya. 
 
2. Form Menu Utama 
 
Gambar 11. Tampilan Form Menu Utama 
Form menu utama merupakan form utama yang 
mengontrol sistem, baik menu maupun sub menu 
program sehingga user dapat menampilkan 
semua form input ataupun laporan (output) pada 
sistem sesuai hak aksesnya dalam sistem. 
 
3. Form Data Jabatan 
 
Gambar 12. Tampilan Form Data Jabatan 
 
Form jabatan merupakan data master dalam 
sistem yang akan direlasikan terhadap form 
karyawan, untuk itu form jabatan merupakan 
form yang sangat penting untuk dapat menginput 
data karyawan sesuai dengan jabatannya. 
 
4. Form Data Karyawan 
 
Gambar 13. Tampilan Form Data Karyawan 
 
Form data karyawan merupakan form master 
yang akan diproses dalam sistem. Dalam form 
karyawan menampung seluruh data karyawan  
yang telah direlasikan dengan jabatan. 
 
5. Form Data Absen 
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Gambar 14. Tampilan Form Data Absen 
 
Form absen berfungsi untuk merekap data 
kehadiran karyawan dalam setiap harinya yang 
ditangani oleh admin. Dala form absen ini 
terkoneksi dengan data karyawan. 
 
6. Form Rekap Absen 
 
Gambar 15. Tampilan Form Rekap Absen 
 
Form Rekap Absen berfungsi untuk merekap data 
Absen setiap bulannya yang ditangani oleh bagian 
admin. Data Form Rekap Absen ini berkoneksi 
dengan data data karyawan dan data jabatan. 
 
7. Form Data Penggajian 
 
Gambar 16. Tampilan Form Data Penggajian 
 
Form penggajian merupakan form utama dalam 
sistem informasi penggajian. Proses penggajian 
karyawan berdasarkan absensi sehingga dapat 
memberikan informasi gaji untuk setiap karyawan 
dengan benar dan akurat. 
 
8. Laporan 
Laporan difungsikan untuk menampilkan output 
setiap data yang telah diinput maupun diproses 
sesuai dengan kategori atau filtering data. Berikut  
ini  laporan  yang  ditampilkan  dalam  sistem  




Gambar 17. Laporan Data Karyawan 
Laporan ini menunjukkan karyawan yang 
terdata dalam sistem berdasarkan karyawan 




Gambar 18. Laporan Absensi Karyawan 
Dalam laporan absen admin menampilkan data 
absensi kehadiran karyawan untuk harian, baik 
individu maupun keseluruhan. 
 
Dalam laporan penggajian menyajikan dua 
jenis laporan yaitu keseluruhan penggajian dan 




Gambar 19. Laporan Data Penggajian 
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Gambar 25. Slip Penggajian 
 
5. Penutup 
1. Dengan Adanya sistem informasi penggajian 
yang dirancang berbasis client- server telah 
berjalan dengan sempurna, bisa mempercepat 
dalam proses pendataan karyawan, jabatan, dan 
juga absensi karyawan yang dilakukan oleh admin. 
Sedangkan bagian keuangan telah terkoneksi 
sesuai layanan hak akses yang berjalan untuk 
mengelola gaji dan pelaporan penggajian 
karyawan berdasarkan absen dan jabatan dari 
karyawan sehingga lebih mempermudah dalam 
mengakumulasikan perhitungan gaji berdasarkan 
absensi karyawan. 
2. Dengan  Sistem  ini  mengupayakan  untuk  
meminimalisir  kekeliruan  dalam proses   
penggajian karyawan dan dapat menyajikan 
pelaporan dengan akses cepat melalui filter 
perbulan atau slip gaji perorangan karyawan 
dengan menampilkan rincian insentiv lainnya. 
3. Berdasarkan   hasil   pengujian   BlackBox   kasus   
perangkat   lunak   Sistem Informasi Penggajian 
karyawan berbasis ClientServer pada PT.CMPP, 
bahwa perangkat  lunak  ini  sudah  berjalan  
secara  fungsional  dan  mengeluarkan informasi 
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